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ABSTRAK

Masalah penelitian ini adalah bagaimanakah pemerolehan pragmatik anak autis
Yayasan Pelita Hati Palembang khususnya tindak tutur berdasarkan maksud tuturan.
Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan pemerolehan kemampuan pragmatik,
khususnya tindak tutur berdasarkan maksud tuturan yang diproduksi anak autis
Yayasan Pelita Hati Palembang. Penelitian ini menggunakan metode deskriptip.
Sumber data penelitian ini adalah ujaran-ujaran yang diproduksi oleh anak autis kelas
IV sekolah Pelita Hati Palembang (SD Autis). Data dikumpulkan dengan teknik
pengamatan teknik catat, dan teknik rekam. Metode yang digunakan dalam analisis
data adalah metode padan dengan teknik daya pilah pragmatis. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa dari semua jenis tindak tutur berdasarkan maksud tuturan yang
dikemukakan oleh Leech, anak memperoleh empat jenis tindak tutur, yaitu tindak
tutur asertif, tindak tutur direktif, tindak tutur komisif, dan tindak tutur ekspresif.
Keempat tindak tutur ini memiliki ciri bahasa verbal dan ciri bahasa nonverbal.

Kata-kata kunci: tindak tutur berdasarkan maksud tuturan, Yayasan Pelita
Hati Palembang.

Skripsi Mahasiswa S1 FKIP Universitas Sriwijaya
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Pembimbing 1: Dra. Hj. Sri Indrawati., M.Pd.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Bahasa adalah salah satu alat komunikasi yang digunakan oleh manusia
dalam berkomunikasi. Setiap anak tidak dapat langsung berbicara, namun anak
memiliki potensi berbahasa yang dibawa sejak lahir. Menurut Chomsky (dalam
Subyakto dan Nababan, 1992:77), setiap anak sejak lahir sudah dilengkapi dengan
perangkat yang mémungkinkannya untuk memperoleh bahasa, Chomsky
manamakannya dengan Language Acquisition Device (LAD).

Pemerolehan bahasa adalah sebuah proses penguasaan bahasa yang terjadi
secara alami. Menurut Purnomo (2002:1), pemerolehan bahasa merupakan proses
penguasaan bahasa yang berlangsung secara alami karena pemerolehan bahasa
pertama terjadi pada bayi sampai usia kurang lebih enam tahun.

Pemerolehan bahasa dapat dipengaruhi oleh lingkungan sekitarnya dan dapat
pula dipengaruhi oleh kemampuan kognitif seorang anak. Pada hakikatnya,
pemerolehan bahasa adalah bagian yang tidak dapat dipisahkan dari perkembangan
kognitif karena variasi konsep bahasa diperoleh anak berdasarkan perkembangan
intelektualnya (Chaer, 2002:107).

Pemerolehan bahasa atau aquisision bahasa adalah proses yang berlangsung
di dalam otak seorang anak ketika dia memperoleh bahasa pertamanya atau bahasa
ibunya. Menurut King (dikutip Tarigan 1984:224), pemerolehan bahasa adalah proses
pemahaman dan penghasilan (produksi) bahasa pada diri anak melalui beberapa tahap
mulai dari meraba sampai kefasihan penuh.

Penelitian mengenai pemerolehan bahasa pernah dilakukan oleh
Dardjowijojo pada cucunya Eca dan Bloom yang menggunakan anaknya Allison.
Dalam penelitiannya, Dardjowijojo menggunakan desain longitudinal lebih kurang
lima tahun lamanya. Desain itu memiliki ciri utama, yakni periode yang memerlukan

Jangka waktu yang panjang karena yang diteliti adalah perkembangan sesuatu yang



dikaji dari satu masa hingga ke masa yang lain. Masa yang hanya selama satu hingga
empat bulan lazimnya belum dapat memberikan gambaran bagaimana sesuatu itu
berkembang dalam bahasa. Jumlah subjek biasanya juga lebih sedikit dan bahkan satu
orang cukup (Dardjowijojo, 2009:192)

Berbeda dengan penelitian yang akan dilakukan. Penelitian ini menggunakan
desain cross-sexsional. Menurut Darjowijojo (2003:229), desain cross-sexsional
adalah desain penelitian pemerolehan bahasa yang menelaah bahasa dalam suatu titik
waktu tertentu dengan subjek penelitian biasanya lebih dari satu orang dan topik yang
akan ditelaah sudah ditentukan terlebih dahulu. Lebih lanjut Darjowijojo, topik yang
dipilih bukan berkaitan dengan proses perkembangan atau penguasaan bahasa
melainkan bagaimana pemakaian atau penggunaan suatu bahasa dalam suatu titik
waktu tertentu. Dalam penelitian ini topik yang akan ditelaah tidak ditentukan
terlebih dahulu. Penelitian ini dilakukan pada anak autis kelas 4 SD Yayasan Pelita
Hati Palembang dengan jangka waktu = 1 bulan dengan frekuensi pengamatan 5 kali
seminggu (senin s.d. jumat) dengan lama pertemuan empat jam, yaitu mulai pukul
13.00 s.d. 17.00 WIB. Kelas 4 SD Yayasan Pelita Hati terdapat 3 orang siswa, yakni
1 orang anak yang tergolong dalam autisme nonverbal dan 2 orang anak yang
tergolong dalam autisme verbal. Dalam penelitian ini objek yang dijadikan penelitian
adalah 2 orang anak yang tergolong dalam autisme verbal, karena setelah melakukan
wawancara antara peneliti dan dokter yang menaungi yayasan tersebut pada tanggal
19 Maret 2010 di klinik autis, diketahui bahwa anak autis kelas 4 SD Yayasan Pelita
Hati sudah dapat berbicara dengan lancar. Penelitian ini berlangsung pada situasi
formal dan informal.

Pemerolehan kemampuan pragmatik merupakan bagian dari kajian
pemerolehan bahasa, baik bahasa pertama maupun bahasa kedua. Dengan
kemampuan pragmatik seorang anak dapat berkomunikasi dengan baik. Menurut
Ninow dan Snow (dikutip Dardjowijojo, 2000:43), anak harus mampu

mengembangkan kemampuan pragmatik dalam situasi komunikasi agar komunikasi



itu dapat berjalan efektif. Menurut Dardjowijojo (2003:227-278), kemampuan
pragmatik berkembang selaras dengan perkembangan fisiologis dan kognitif anak.

“Pragmatik adalah studi bahasa tentang makna yang hubungannya dengan
situasi ujaran (Leech, 1993:8)”. Salah satu kajian dalam pragmati adalah tindak tutur.
Tindak tutur diartikan sebagai suatu tindakan mengeluarka ujaran yang bertujuan agar
seseorang melakukan suatu perbuatan. Searle membagi tindak tutur ke dalam lima
kategori, yaitu asertif, direktif, komisif, ekspresif, dan deklaratif (Searle 1981 :12-17).

Setiap anak menggunakan tindak tutur untuk berkomunikasi. Dalam
pelaksanaannya anak-anak menggunakan berbagai variasi ujaran untuk mengutarakan
sesuatu. berikut contohnya.

a) Diem sontoloyo! ‘Diam, sontoloyo!’

b) Oi, pengecut diem! ‘Oi, pengecut diam!’

c) Ai, dak ngerti nian! © Ai, tidak mengerti sekali!’ (Indrawati dan Oktarina, 2003)
Ketiga ujaran di atas digunakan oleh anak untuk mengekspresikan kemarahan mereka
pada seorang temannya. Dari contoh di atas dapt diketahui bahwa anak mempunyai
kreativitas dalam bertindak tutur. Kreativitas ini dimiliki oleh seorang anak karena
adanya kemampuan pragmatik.

Berbeda dengan anak normal, anak yang tidak normal belum tentu mampu
memperoleh kemampuan pragmatik secara sempurna. Autis merupakan salah satu
kelainan dalam berbahasa. Menurut Veskarisyanti (2008:26), autis merupakan salah
satu gangguan pada anak yang ditandai munculnya gangguan dan keterlambatan
dalam bidang kognitif, komunikasi, ketertarikan pada interaksi sosial, dan
perilakunya. Kelainan ini ditemukan pada otak kecil, yang berfungsi untuk
melakukan proses daya ingat, berpikir, aktivitas sensorik, perhatian, dan belajar
berbahasa. Setiap anak autis belum tentu mampu memproduksi bahasa seperti anak
normal yang lainnya. Hal ini senada dengan pendapat yang dikeluarkan oleh Maulana
(2007:13—14) “Jika kita memerhatikan kemampuan berbicara pada penderita autis itu,

maka separuh anak-anak penderita autis tidak memiliki kemampuan itu. Sementara



itu, anak autis yang lainnya hanya dapat mengeluarkan suara gema-gema saja dari
tenggorokan mereka”.

Tidak setiap anak autis mengekspresikan pikirannya secara verbal.
Contohnya saat ia mengerjakan tugas yang diberikan oleh gurunya. Ketika ia melihat
ada tulisan yang salah di papan tulis. Si anak autis langsung mengambil spidol dan
membenarkan tulisan yang salah. Ketika ibu gurunya bertanya ia tidak menjawab
sepatah katapun dan hanya memandang gurunya dengan tatapan kosong. Kejadian
tersebut terjadi di Yayasan Pelita Hati yang merupakan tempat bersekolahnya anak
autis ketika berlangsungnya proses belajar mengajar.

Namun demikian, ada salah satu jenis autis, yaitu autisme verbal, dimana
sang anak mula-mula tidak bisa berkomunikasi secara verbal dengan baik layaknya
seperti anak normal namun setelah melakukan terapi anak dapat berkomunikasi
layaknya anak normal (Peeters, 2009:84). Hal ini dapat dilihat dari salah seorang
anak autis yang tergolong dalam autisme verbal di Yayasan Pelita Hati Palembang
yang bernama Kakat. Berikut contoh ujaran yang dihasilkan oleh anak autis tersebut.

1) Kakat punyo pensel baru ‘Kakat punya pensil baru’
2) diem Kakat ‘diam Kakat’
3) makasih bu ‘terima kasih bu’

Contoh ujaran (1) di atas dikategorikan ke dalam tindak tutur asertif. Tindak
tutur asertif adalah tindak tutur yang bertujuan memberikan kebenaran proposisi yang
diungkapkan. Pada ujaran pertama menunjukkan bahwa Kakat mengumumkan bahwa
ia memiliki pensil baru. Ujaran (2) Diem Kakat ‘Diam Kakat’ termasuk dalam
kategori tindak tutur direktif. Ujaran direktif adalah ujaran yang bertujuan
menghasilkan suatu efek berupa tindakan oleh penutur. Pada ujaran ini Rifki
menyuruh Kakat untuk berhenti berbicara ketika ia akan bertanya kepada gururnya.
Ujaran (3) makasih bu ‘terima kasih bu’ termasuk dalam kategori tindak tutur
ekspresif. Tindak tutur ekspresif adalah tundak tutur yang berfungsi mengungkapkan
atau mengutarakan sikap psikologis penutur. Pada ujaran ini Kakat mengucapkan

terima kaisih kepada gurunya karena telah membukakan kotak makanannya.



Meskipun demikian anak autis berbeda dengan anak normal. Perbedaan tersebut
dapat dilihat dari segi frekuensi ujaran yang dihasilkan. Berdasarkan pengamatan
peneliti di Yayasan Pelita Hati Autis Plaju terkadang dalam satu hari penuh anak
autis tidak mengekspresikan pikirannya dengan bahasa verbal.

Berdasarkan pengamatan peneliti di Yayasan Pelita Hati Autis Plaju
Palembang selama dua minggu dengan intensitas pertemuan sepuluh hari pada
tanggal 22 Maret s.d. 2 April 2010, anak-anak yang berada di kelas 4 SD Yayasan
Pelita Hati Palembang telah mampu memproduksi tindak tutur berdasarkan maksud
tuturan. Dalam hal berbahasa, tindak tutur yang diamati merupakan ujaran yang
diproduksi saat belajar di dalam kelas dan istirahat makan siang karena pada waktu
itu anak-anak mempunyai kesempatan yang cukup leluasa untuk berkomunikasi, baik
dengan teman sepermainan, guru, maupun dengan orang-orang disekelilingnya.

Penelitian mengenai pemerolehan pragmatik pernah dilakukan oleh Oktarina
pada tahun 2006 dengan judul “Pemerolehan Kemampuan Pragmatik Anak TK
Pembina dan Tadika Peri Palembang”. Penelitian ini menunjukkan ada empat tidak
tutur yang muncul, yaitu asertif, direktif, komisif, dan ekspresis. Anak autis juga
pernah menjadi objek penelitian yang dilakukan oleh Utami 2010. Utami meneliti
“Pemerolehan Sintaksis Anak Autis Yayasan Pelita Hati Palembang”. Hasilnya
anak-anak penderita autis mampu mengujarkan ujaran yang berbentuk frasa, klausa,
dan kalimat.

Perbedaan antara penelitian sebelumnya yaitu terletak pada objek penelitian
dan fokus kajiannya. Objek penelitian adalah hanya pada autis yang tergolong dalam

autisme verbal, serta dikhususkan hanya pada tindak tutur asertif, direktif, komisif,
ekspresif, dan deklaratif.

1.2 Masalah

Masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana pemerolehan kemampuan
pragmatik anak autis Yayasan Pelita Hati Palembang berdasarkan maksud tuturan

khususnya pada anak autis yang tergolong dalam autisme verbal.



1.3 Tujuan

Penelitian ini secara umum bertujuan untuk mendskripsikan pemerolehan
kemampuan pragmatik anak autis Yayasan Pelita Hati Palembang, khususnya tindak
tutur anak autis Yayasan Pelita Hati Palembang berdasarkan maksud tuturan.

1.4 Manfaat

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan secara teoritris
dan praktis. Secara teoretis, penelitian ini diharapkan bermanfaat sebagai
penyumbang bagi teori pemerolehan bahasa khususnya pemerolehan kemampuan
pragmatik, yaitu memperkuat teori yang ada. Secara praktis, penelitian ini bermanfaat
bagi guru. Khususnya guru sekolah khusus anak autis. dimana diharapkan mampu
membantu guru dalam memperlancar proses belajar mengajar. Guru dapat membantu

siswa autis yang memiliki kesulitan dalam memproduksi bahasa.
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